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ABSTRAK 

Proyek Preservasi Jalan Raya Kanor – Semambung ini merupakan kegiatan yang berkaitan 
dengan  peningkatan kenyamanan serta kelancaran dalam berlalu lintas. Hal ini dilakukan agar 
mempermudah Mobilitas Masyarakat yang bertempat tinggal di daerah tersebut. Dengan 
meningkatnya jumlah penduduk dan perkembangan suatu daerah, maka kebutuhan pada daerah 
tersebut pun akan bertambah juga, oleh karena itu diperlukan Peningkatan jalan. Peningkatan 
jalan Kanor - Semambung Bojonegoro, Jawa Timur ini merupakan jalan yang menghubungkan 
daerah Kanor menuju arah Semambung dengan panjang 4,375 km. Dengan adanya 
pembangunan jalan tersebut dapat menunjang kelancaran transportasi dan perekonomian yang 
mempermudah menuju daerah tersebut. Pada penulisan jurnal ini akan membahas mengenai 
bahan yang digunakan, alat yang digunakan, serta tahapan pada proses pekerjaan Rigid 
Pavement. Metode yang digunakan yaitu mengumpulkan studi literatur yang berkaitan dengan 
proses Rigid Pavement, serta mempersiapkan materi. Dari metode tersebut juga meliputi lokasi 
penelitian. Pengumpulan data dan pengolahan data pada penulisan ini didapatkan langsung 
melalui kegiatan magang di lokasi kegiatan proyek pada kurun waktu kurang lebih 5 bulan. 
Proses Rigid Pavement terdiri dari beberapa tahapan yaitu proses Perencanaan (Planning), 
Pemograman (Programming), Pelaksanaan Kegiatan (Activating), Pengendalian (Controlling). 
Bahan yang digunakan pada proses pengaspalan antara lain, Beton readymix, Agregat kelas A 
dan S dan lain-lain. Selain bahan juga ada alat dan bahan yang digunakan yaitu, Truck Mixer, 
Dump truck, Bekisting, Vibrator, dan Besi Wiremesh Ø 8 mm. 
 
Kata Kunci : Transportasi, Preservasi Jalan, Metode Rigid Pavement  

 
 

ABSTRACT 

The Jalan Raya Kanor – Semambung Preservation Project is an activity related to increasing 
comfort and smoothness in traffic. This is done in order to facilitate the mobility of the people 
who live in the area. With the increase in population and the development of an area, the need 
for that area will also increase, therefore it is necessary to improve roads. The improvement 
of the Kanor - Semambung Bojonegoro, East Java road is a road that connects the Kanor area 
towards Semambung with a length of 4,375 km. With the construction of these roads can 
support smooth transportation and the economy that makes it easier to get to the area. In 
writing this journal, we will discuss the materials used, the tools used, and the stages in the 
Rigid Pavement work process. The method used is to collect literature studies related to the 
Rigid Pavement process, and prepare materials. The method also includes research locations. 
Data collection and data processing at the time of this writing were obtained directly through 
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apprenticeships at project activity locations over a period of approximately 5 months. The 
Rigid Pavement process consists of several stages, namely the process of Planning (Planning), 
Programming (Programming), Implementation of Activities (Activating), Controlling 
(Controlling). Materials used in the paving process include, readymix concrete, class A and S 
aggregates and others. In addition to materials, there are also tools and materials used, namely 
Mixer Trucks, Dump trucks, Formwork, Vibrators, and Wiremesh Iron Ø 8 mm. 
 
Keywords : Transportation, Road Preservation, Rigid Pavement Method 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Transportasi merupakan salah satu bagian dari kebutuhan dan kepentingan manusia yang 

disebabkan adanya perpindahan obyek dari satu tempat ke tempat lain, baik berupa manusia 

maupun barang yang setiap harinya semakin bertambah. Jalan merupakan prasarana 

perhubungan darat yang memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Kondisi jalan 

yang baik akan memperlancar lalu lintas barang dan jasa. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

pembangunan dan peningkatan jalan guna memperlancar lalu lintas sekitar. 

Dengan meningkatnya jumlah penduduk dan perkembangan suatu daerah, maka kebutuhan 

pada daerah tersebut pun akan bertambah juga, oleh karena itu diperlukan Peningkatan jalan. 

Peningkatan jalan Kanor - Semambung Bojonegoro, Jawa Timur ini merupakan jalan yang 

menghubungkan daerah Kanor menuju arah Semambung dengan panjang 4,375 km. Dengan 

adanya pembangunan jalan tersebut dapat menunjang kelancaran transportasi dan 

perekonomian yang mempermudah menuju daerah tersebut. 

Kota Sidoarjo dikenal sebagai kota yang padat akan kawasan industri dan padat penduduk. 

Sehingga aktivitas masyarakat di jalan raya juga padat. Pada umumnya diperkotaan terjadi 

ketidak seimbangan antara tingkat pertumbuhan jalan disatu sisi dengan tingkat pertumbuhan 

kendaraan disisi lain, dimana pertumbuhan jalan jauh lebih kecil daripada tingkat pertumbuhan 

kendaraan[2]. 

Dalam rangka meningkatkan dan memperlancar arus transportasi darat antar daerah wilayah 

Kabupaten Bojonegoro serta untuk membuka daerah-daerah yang terputus oleh kondisi jalan 

yang rusak, menghubungkan daerah potensial dengan daerah sekitarnya, atau untuk 

mempercepat akselerasi perkembangan ekonomi, sosial budaya, pertahanan keamanan serta 

peningkatan devisa negara, maka fungsi pelayanan jalan dan jembatan dalam hal ini di 

Kabupaten Bojonegoro perlu ditingkatkan secara optimal. Pelaksanaan pembangunan ataupun 

perbaikan jalan yang dapat dipertanggung-jawabkan harus dilakukan dengan teliti dan 

pengetahuan yang luas. Oleh karena itu maka perlu adanya pekerjaan Supervisi Peningkatan 
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Jalan yang profesional dan saling terkait pada proyek yang baru atau yang sedang berlangsung, 

yang meliputi kegiatan-kegiatan: Perencanaan (planning), pemrograman (programming), 

pelaksanaan kegiatan (activating), dan pengendalian (controlling). Dengan dilaksanakannya 

Pekerjaan Pengawasan Peningkatan Jalan Kanor - Semambung ini, diharapkan akan dapat 

memantau hasil-hasil perkembangan pelaksanaan pembangunan fisik jalan, khususnya di 

wilayah yang bersangkutan, dan dapat diperoleh hasil-hasil yang maksimal dengan kualitas 

yang baik dan manajemen yang tertata dan terencana, sehingga sasaran yang dikehendaki bisa 

tercapai dengan baik. 

Maka berdasarkan dari uraian permasalahan diatas, sekarang sedang dilaksanakan 

peningkatan jalan pada ruas jalan Kanor – Semambung sehingga diharapkan mampu 

menampung lebih banyak kendaraan yang lewat. 

Salah satu proses yang dilakukan dalam peningkatan jalan pada Kanor – Semambung adalah 

Jalan Rigid Pavement atau perkerasan jalan kaku. Pada penulisan ini akan membahas beberapa 

hal yang berkaitan dengan metode pelaksanaan, yaitu tentang jenis bahan yang digunakan, alat 

– alat yang digunakan, dan proses yang dilakukan meliputi tahap persiapan, pengecoran dan 

lain-lain. 

Rigid pavement atau perkerasan kaku adalah jenis perkerasan jalan yang menggunakan 

beton sebagai bahan utama perkerasan tersebut, perkerasan kaku merupakan salah satu jenis 

perkerasan jalan yang sering digunakan selain dari perkerasan lentur (Asphalt). Perkerasan ini 

umumnya dipakai pada jalan yang memiliki kondisi lalu lintas yang cukup padat dan memiliki 

distribusi beban yang besar, seperti pada jalan - jalan lintas antar provinsi, jembatan layang, 

jalan tol, maupun pada persimpangan bersinyal. Jalan – jalan tersebut pada umumnya 

menggunakan beton sebagai bahan perkerasannya, namun untuk meningkatkan kenyamanan 

biasanya diatas permukaan perkerasan dilapisi aspal.  

Keunggulan dari perkerasan kaku dibanding perkerasan lentur (Asphalt) adalah bagaimana 

distribusi beban disalurkan ke subgrade. Perkerasan kaku karena mempunyai kekakuan dan 

stiffnes, akan mendistribusikan beban pada daerah yang relatif luas pada subgrade, beton 

sendiri bagian utama yang menanggung beban structural, sedangkan pada perkerasan lentur 

karena dibuat dari material yang kurang kaku, maka persebaran beban yang dilakukan tidak 

sebaik pada beton, sehingga memerlukan ketebalan yang lebih besar. (Tenriajeng, 1999). 

Alat – alat yang digunakan pada proses pengecoran di jalan Kanor – Semambung berupa 

Truck Mixer, Dumb Truck, Vibrator, dan lain-lain. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis bahan yang digunakan pada proses 

Pengecoran, mengetahui alat – alat yang digunakan pada proses Pengecoran serta mengetahui 

tahapan dan proses pada pekerjaan Pengecoran. 

 

II. METODE 

Dalam menyelesaikan tujuan penelitian maka perlu dilakukan prosedur yang harus 

dilakukan mengenai metode pelaksanaan pengecoran pada proyek peningkatan jalan raya 

Kanor – Semambung. Prosedur yang harus dilakukan dalam melakukan penelitian ini, antara 

lain : 

- Mengumpulkan studi literatur yang berkaitan dengan proses pengaspalan jalan yang 

berkaitan dengan proyek tersebut sebagai dasar ilmu pengetahuan saat di lapangan. 

- Mempersiapkan materi yang ada hubungannya dengan penelitian berupa proses 

pengaspalan. 

- Mempersiapkan latar belakang, ruang lingkup serta tujuan dan manfaat penelitian. 

 
2.1. Lokasi Penelitian 

 
 Lokasi penelitian terletak di Kecamatan Kanor, Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Lokasi Kegiatan 
 

2.2. Pengumpulan data 
  

 Data yang dikumpulkan diperoleh dari lokasi kegiatan proses pengaspalan dengan cara 
survey secara langsung di lapangan. Data yang diperoleh adalah mengenai uraian pekerjaan 
pengaspalan jalan.  
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

3.1. Proses Pekerjaan Stripping 
1. Penyiapan peralatan dan personil 
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Peralatan yang digunakan yaitu Bulldozer, Excavator dan Vibro. 
2. Langkah pertama sebelum melakukan pekerjaan galian yaitu melakukan pekerjaan 

pembersihan lokasi pekerjaan Pembersihan lahan ini dilakukan menggunakan alat berat 
berupa bulldozer dan dibantu dengan tenaga manusia yang dibantu menggunakan alat 
pembersihan seperti chainsaw, cangkul dll. Pembersihan dilakukan terhadap semak-
semak, pohon-pohon rerumputan dll. 

3. Pekerjaan ini dilaksanakan pada semua bidang areal pekerjaan dimana akan dilakukan 
pekerjaan timbunan. 
Setelah lahan bersih maka areal yang akan ditimbun tersebut dikupas dengan 
mengunakan buldozer, besaran kupasan dengan tebal ± 20 cm atau sesuai spesifikasi 
teknik dengan persetujuan direksi pekerjaan. 

4. Hasil kupasan dibuang dikanan kiri lokasi yang tidak mengganggu pekerjaan serta ada 
yang dibuang ke tempat pembuangan. 

 
3.2. Proses Pekerjaan LPA dan Lean Coancrete 

1. Dropping Material 
Dropping Material Lapis Pondasi Agregat Kelas A menggunakan Dumb Truck 

2. Proses penghamparan dan pemadatan 
Dilanjutkan dengan proses Penghamparan LPA, yang sebelumnya LPA dibawa oleh 
Dumb Truck setalah itu proses penghamparan dilakukan menggunakan alat Bulldozer 
bagian jalan selebar dengan gambar rencana.  

3. Pekerjaan pamadatan 
Kemudian dilakukakn Pemadatan LPA, berfungsi untuk  memadatkan LPA yang sudah 
dihamparkan agar menjadi rata. Untuk proses Pemadatan sendiri menggunakan alat 
berat Road Roller. Setelah dipadatkan maka diukur untuk ketebalan lapisan LPA. 
Ketebalan lapisan LPA tidak boleh kurang dari desain yaitu setinggi 13-15 cm. Setelah 
Penghamparan dan Pemadatan makan dilakukan uji kepadatan LPA yang mengacu 
pada spesifikasi teknis (Uji Sandcone). 

4. Uji test sandcone 
Dilakukan uji Test Sandcone terhadap LPA yang sudah dihampar dan dipadatkan. Uji 
Sand Cone merupakan salah satu jenis uji tanah yang dilaksanakan sebagai upaya untuk 
menentukan berat isi kering tanah asli maupun hasil dari suatu pekerjaan pemadatan 
pada tanah non kohesif ataupun tanah kohesif. Sand Cone terdiri atas sebuah kaca atau 
abotol plastic dengan sebuah kerucut logam yang dipasang di bagian atasnya 
 

3.3. Proses Pekerjaan Lean Concrete 
1. Pemasangan Bekisting 

Bekisting digunakan sebagai cetakan agar struktur beton sesuai dengan betuk, rupa, 
maupun posisi serta alinyemen yang direncanakan. Pemasangan Bekisting dilakukan 
pada kedua sisi yaitu sisi luar dan dalam. Lalu diberi bekisting juga untuk lubang 
Strouss dengan diameter 25 cm. 

2. Pengecoran Lean Concrete 
Bekisting yang telah dipasang maka Truk Mixer siap menuangkan adonan ke dalam 
bekisting. Setelah Lean Concrete selesai dicor maka selanjutnya merapihkan atau 
meratakan permukaan Lean Concrete tersebut dan menunggu proses pengeringan. 
 

3.4. Proses Pekerjaan Strouss Rigid Pavement 
1. Pekerjaan persiapan 
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Menyiapkan segala alat yang dibutuhkan. Peralatan yang dipakai antarai lain: pipa, 
mata bor, dan peralatan pendukung lainnya. 

2. Pengeboran (Drilling) 
Langkah ini dilakukan dengan menekan dan memutar mata bor pada permukaan tanah, 
lalu angkat dan buang tanah yang menempel pada mata bor. Proses dilakukan berulang 
sampai mencapai kedalaman yang diinginkan (1,5 meter). 

3. Pembesian (Reinforcing) 
Tahap ini dilakukan dengan membuat besi berbentuk spiral, dengan ukuran 8 mm dan 
jarak masing-masing sekitar 15 cm-20 cm. Besi bisa dipotong untuk jari-jari, 
kebanyakan besi 13 ulir berisi 5 batang. Baru kemudian komponen besi tersebut 
dirangkai menjadi kerangka tulangan berbentuk spiral. 

4. Pengecoran  
Perhatikan kondisi lubang bor yang sudah dibuat sebelum mulai mengecor. Adonan cor 
bisa langsung dituangkan jika lubang cor dalam kondisi tidak berair. Pengecoran ini 
menggunakan Mutu Beton Fc’ 20 Mpa. 
 

3.5. Pekerjaan Pembesian Rigid Pavement 
1. Menggelar Plastik Geotek Wooven 

Plastik cor (Geotek Wooven) Memiliki kegunaan yang penting untuk aplikasi pelapis 
lantai di atas tanah / slab on ground. Plastik cor sendiri memiliki fungsi yaitu untuk 
menahan agar air semen tidak keluar karena merembes kedalam tanah selain itu plastic 
cor sebagai lantai kerja mempunyai Biata lebih murah dibanding lantai kerja 
menggunakan screed atau cor beton berkualitas rendah dan juga waktu pemasangannya 
lebih cepat karena tinggal menghamparkannya saja ke lantai. 

2. Proses Pembesian Wiremesh dan Overlap 
3. Pemasangan Bekisting 

Setelah lean concrete (LC) selesai dikerjakan, pekerjaan selanjutnya adalah pemasangan 
bekisting ekspose. Bekisting Ekspose pekerjaan perkerasan jalan beton dapat berupa 
bekisting yang terbuat dari pelat baja dan juga kayu yang dapat dipakau berulang – ulang 
dipasang pada bagian bagian yang akan di cor.  

4. Pemasangan Pembesian Tulangan Besi Wiremesh 
Pembesian Tulangan Besi Wiremesh digunakan besi Ø 8 mm dengan jarak penulangan 
15 x 15 cm.Baja tulangan bisa dirakit untuk lokasi yang segmennya tipikal lurus (3.50 x 
6.00 m).  

5. Tulangan Penampang / Besi Tumpuan Wiremesh 
Tulangan penampang / Besi tumpuan Wiremesh berfungsi untuk sebagai penopang yang 
dipasang sedemikian hingga baja tulangan tepat berada di tengah dan tidak 
menyentuh/menempel pada Lean Concrete (LC). 

6. Pemasangan Dowel Melintang 
Besi yang digunakan sambungan melintang antar plat beton disebut dengan besi Dowel. 
Fungsi dowel sendiri adalah untuk mengendalikan retak serta mengakomodasi Gerakan 
plat beton arah melintang. Besi dowel sendiri menggunakan besi polos Ø 22 – 300 mm, 
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dowel sendiri hars dilakukan pengecatan anti karat pada ujung bebas (Move) setelah itu 
dipasang dengan penambahan pipa PVC Ø 1.25 Dengan jarak 25 cm. 

7. Pemasangan Tie Bar Memanjang 
Besi Tie Bar adalah besi berulir Ø 16 – 400 mm yang terletak pada arah memanjang 
yakni sambungan antara lajur kiri dan lajur kanan. Besi Tie Bar digunakan jika jalan 
konstruksi terdiri dari dua jalur. Fungi besi Tie Bar adalah untuk mengendalikan retak 
dan mengakomodasi Gerakan plat beton arah memanjang Untuk jarak antar sambungan 
Besi Tie Bar adalah 75 cm. 

3.6. Pekerjaan Pengecoran Rigid Pavement Fc’30 
1. Proses distribusi Beton dari lokasi PT. Sumber Bengawan Sakti di Bojonegoro 

menggunakan Truck Mixer. 
2. Truck Mixer tiba di lokasi titik Pengecoran. 
3. Uji Slump Test  

Pengujian pada slump beton dapat dilakukan apabila kombinasi bahan untuk membentuk 
beton sudah mencapai sifat plastis. Pada dasarnya, tujuan dari pengujian nilai slump 
untuk mengetahui tingkat kelecekan atau keenceran pada adonan beton yang dibuat. 
Pengaruh kelecekan ini memiliki kegunaan untuk menilai workabilitas pada beton. 
Kisaran nilai slump yang biasa digunakan sekitar 8 cm hinga 12 cm. 

4. Perataan Beton 
Perataan Beton menggunakan besi hollow (Jidar). Hal ini dilakukan dengan meletakan 
besi hollow tepat di atas Bekisting kemudian mulai meratakan permukaan jalan beton 
sesuai dengan kemiringan jalan. 

5. Finisihing 
Setelah dilakukan perataan, selanjutnya dilakukan pekerjaan finishing dengan 
menggunakan cetok agar permukaan beton terlihat rapi. 

6. Alur Beton (Grooving Tool) 
Pembuatan Grooving beton dilakukan pada umumnya 15 Menit setelah dilakukan proses 
beton diratakan atau sebelum beton mengering dengan sempurna. Fungsi Grooving Tool 
adalah menambah gaya gesekan antara ban yang melintas dengan jalan beton selain itu 
Grooving Tool sendiri bertujuan agar permukaan jalan tidak licin pada saat dilalui 
kendaraan. Grooving Tool dilakukan menggunakan alat yang dimodifikasi menggunakan 
sikat besi atau kayu dan juga kawat. 
 

3.7. Pekerjaan Perawatan Rigid Pavement Fc’30 
1. Proses curing pada beton memainkan peran penting pada pengembangan kekuatan dan 

daya tahan beton. Proses curing ini meliputi pemeliharaan kelembaban dan kondisi suhu, 
baik dalam beton maupun di permukaan beton dalam periode waktu tertentu. Curring 
beton sendiri dilakukan menggunakan karung goni basah selama minimal 7 hari, dan 
pembukaan bekissting dilakukan 3 hari seetelah dilakukan pengecoran. 

2. Cutting Beton menggunakan alat Concrete Cutter. Cutting Beton berfungsi untuk 
memotong permukaan lapangan beton menjadi kotak - kotak untuk mengontrol agar saat 
terjadi muai dan susut beton permukaan tetap stabil dan rapi. Proses Cutting dilakukan 
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pada permukaan tepat diatas Dowel dengan harak 12 jam setelah proses Pengecoran dan 
tidak melebihi 18 jam, proses Cutting dilakukan sampai kedalam 75 mm. 

IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang didapat dari hasil pembahasan adalah : 
1. Dapat mengetahui metode pelaksanaan konstruksi dari Jalan Raya Kanor – Semambung, 

Bojonegoro. 
2. Dapat mengetahui metode pekerjaan dan pengujian-pengujian yang terdapat pada kontruksi 

Jalan Raya Kanor – Semambung, Bojonegoro. 
3. Dapat mengetahui fungsi-fungsi alat berat pada kontruksi Jalan Raya Kanor Semambung 
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